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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan kualitas pembelajaran IPS pada siswa kelas IV SDN
05 Ngaliyan Semarang, meliputi: keterampilan guru , aktivitas siswa dan hasil belajar siswa.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan , observasi , dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah guru kelas empat
dan siswa kelas IV SDN 05 Ngaliyan Semarang.Teknik pegumpulan data menggunakan tes dan
nontes. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan : ( 1) siklus keterampilan guru mendapatkan skor 24 dengan kategori baik, menjadi
29 pada siklus kedua dengan kategori baik , dan siklus III memperoleh skor 34 dengan kategori
sangat baik. ( 2 ) Aktivitas siswa pada siklus I mendapatkan skor rata-rata 2.87 kedua kategori , siklus
II memperoleh skor rata-rata 3.16 kedua kategori dan siklus III memperoleh skor rata-rata 3,67
dengan kategori sangat baik . ( 3 ) persentase siklus I ketuntasan klasikal 68,36 % , meningkat
menjadi 86.21 % pada siklus II , dan meningkat pada siklus III menjadi 96,55 % dengan indikator
keberhasilan 85%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah melalui model pembelajaran two stay two
stray dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS

Abstract

The purpose of this study is to improve the quality of teaching social studies in fourth grade students of SDN 05 Ngaliyan
Semarang, include: the skills of teachers, student activities and student learning outcomes. The action research was conducted
three cycles. Each cycle consists of four phases, namely planning, implementation, observation, and reflection. Subjects fourth
grade teacher and students in fourth grade students of SDN 05 Ngaliyan Semarang. Teknik pegumpulan data using the test,
and nontes. Data analysis using descriptive analysis of quantitative and qualitative descriptive analysis. The results showed.: (1)
teachers' skills cycle I gained 24 categories of good scores, scored 29 second cycle either category, and the cycle III gained a very
good score of 34 categories. (2) Activities of students in the cycle I get an average score of 2.87 both categories, the second cycle
obtained an average score of 3.16 both categories and cycle III obtained an average score of 3.67 is very good category. (3)
percentage classical completeness cycle I 68.36%, rising to 86.21% the second cycle, and increased cycle III to 96.55%, the
percentage of completeness of 85%. The conclusion of this study is through a model of learning two stay two stray can improve
the quality of teaching social studies.
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PENDAHULUAN

Hasil pengamatan kegiatan pembelajaran di
kelas IV yang peneliti lakukan saat Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) II di SD Negeri
Ngaliyan 05 Semarang menunjukkan guru sudah
menerapkan pembelajaran inovatif, namun
belum terlaksana secara maksimal dan kurang
efektif. Selain itu selama proses pembelajaran
guru kurang melibatkan keseluruhan siswa untuk
aktif, dari 29 siswa hanya 7 siswa yang terlibat
dalam tanya jawab dan hanya beberapa siswa
saja yang aktif merespon dengan baik selama
IPS

demikian pula dalam kegiatan diskusi ataupun

kegiatan = pembelajaran berlangsung,
kerja kelompok. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, guru harus menciptakan suasana kelas
yang menyenangkan. Kegiatan pembelajaran
yang menyenangkan dapat terwujud dengan
menerapkan model pembelajaran yang sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa agar tujuan
pembelajaran tercapai dengan maksimal.

Dari studi dokumentasi mata pelajaran IPS
kelas IV SDN Ngaliyan 05 Semarang tahun
2011/2012 nilai siswa masih dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan
sekolah yaitu >62. Data hasil belajar ditunjukkan
dengan nilai terendah 47 dan nilai tertinggi 87
dengan rerata kelas 59. 41% (12 dari 29 siswa)
mengalami ketuntasan belajar sedangkan 59%
(17 dari 29 siswa) belum mengalami belajar
tuntas. Dengan melihat data hasil belajar dan
pelaksanaan mata pelajaran IPS perlu adanya
untuk  meningkatkan
pembelajaran, agar guru mampu meningkatkan

tindakan kualitas
kreatifitasnya sehingga siswa mampu mengikuti
pembelajaran dengan baik. Hal ini sebagai upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.

Kondisi  di
melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas pada
kelas tersebut. Peneliti memilih model

atas mendorong  peneliti

pembelajaran inovatif yaitu dengan pembelajaran
kooperatif. Pembelajaran kooperatif
menciptakan interaksi yang asah, asih, dan asuh
sehingga tercipta masyarakat belajar (Learning
Community). Model pembelajaran kooperatif

merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran
yang
berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama
dalam kelompok”.

melibatkan  siswa  bekerja  secara

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
model pembelajaran Two Stay Two Stray “Dua
tinggal dua tamu” yang dikembangkan oleh
Spencer Kagan 1992. Struktur Two Stay Two Sray
yaitu salah satu tipe pembelajaran kooperatif
yang memberikan kesempatan kepada kelompok
membagikan hasil dan informasi kepada
kelompok lain. Ciri-ciri model pembelajaran Two
Stay Two Stray yaitu;(a) Siswa bekerja dalam
kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan
materi belajarnya; (b). Kelompok dibentuk dari
siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang
dan rendah; (c). Bila mungkin anggota kelompok
berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin yang
berbeda; (d). Penghargaan lebih berorientasi pada
kelompok dari pada individu. Tujuan model
pembelajaran ini siswa dihadapkan pada
kegiatan mendengarkan apa yang diutarakan
oleh temannya ketika sedang bertamu, yang
secara tidak langsung siswa akan dibawa untuk
menyimak apa yang diutarakan oleh anggota
kelompok yang menjadi tuan rumah tersebut.
Dalam model pembelajaran Two Stay Two Stray
ini memiliki tujuan yang sama dengan
pendekatan pembelajaran kooperatif yang telah
di bahas sebelumnya yaitu siswa di ajak untuk
bergotong royong dalam menemukan suatu
konsep. Penggunaan model pembelajaran Two
Stay Two Stray akan mengarahkan siswa untuk
aktif, baik dalam berdiskusi,

mencari

tanya jawab,
juga
menyimak materi yang dijelaskan oleh teman.
Selain itu, alasan menggunakan model
pembelajaran Two Stay Two Stray ini karena

jawaban, menjelaskan dan

terdapat pembagian kerja kelompok yang jelas
tiap anggota kelompok, siswa dapat bekerjasama
dengan temannya, dapat mengatasi kondisi siswa
yang ramai dan sulit diatur saat proses belajar
mengajar. Memungkinkan setiap kelompok
untuk saling berbagi informasi dengan kelompok-
kelompok lain.

Adapun tujuan umum dari penelitian ini
adalah Untuk

meningkatkan kualitas
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pembelajaran IPS pada siswa kelas IV SDN
Ngaliyan 05 Kota Semarang. Adapun tujuan
khusus penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Meningkatkan keterampilan guru dalam
mengelola pembelajaran IPS melalui
model Two Stay Two Stray pada siswa
kelas IV SDN Ngaliyan 05 Semarang.

b. Meningkatkan aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran IPS melalui model
Two Stay Two Stray pada siswa kelas IV
SDN Ngaliyan 05 Semarang.

¢. Meningkatkan hasil belajar IPS melalui
model Two Stay Two Stray pada siswa
kelas IV SDN Ngaliyan 05 Semarang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan model two stay
two stray sebagai solusi pemecahan masalah
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPS.
Penerapan tindakan (action) melalui model two
stay two stray dilaksanakan untuk memperbaiki
kualitas pembelajaran yang telah dilaksanakan

HASIL DAN PEMBEHASAN

1. Keterampilan Guru

guru dalam proses kegiatan belajar mengajar.
Subjek penelitian guru dan siswa kelas IV yang
berjumlah 29 siswa. Sumber data meliputi guru,
siswa, data dokumen, catatan lapangan. Jenis
data dipeoleh dari data kuantitatif, data kualitatif,
dan teknik pengumpulan data yang terdiri dari
teknik tes, dan teknik non tes. Teknik analisis
data terdiri dari data kuantitatif, dan data
kualitatif. Teknik analisis data untuk data
kuantitatif diperoleh dari nilai hasil belajar
kognitif siswa dan data kualitatif diperoleh dari
menganalisis lembar observasi keterampilan guru
dan aktivitas siswa yang telah diisi oleh observer
pada saat pembelajaran.

Indikator keberhasilan dalam penelitian
adalah kualitas
pembelajaran yang meliputi: (1) keterampilan
guru minimal baik dengan skor 22,5 <skor<30,5

adanya peningkatan

, (2) aktivitas siswa minimal baik dengan skor
22,5 <skor<30,5, dan (3) siswa mengalami
ketuntasan belajar individu sebesar > 62 dan
ketuntasan klasikal minimal sebesar 85%

Tabel 1. Perolehan skor keterampilan guru pada siklus I, siklus II, dan siklus IIT

No. Indikator Siklus I Siklus IT Siklus IIT
1. Keterampilan dalam menyiapkan pembelajaran 3 4 4
2. Keterampilan membuka pelajaran 3 4 4
3. Keterampilan menjelaskan 2 3 4
4. Keterampilan mengadakan variasi 2 3 4
5. Keterampilan memberi penguatan 2 2 3
6. Keterampilan mengelola kelas untuk menciptakan 4 4 4
iklim pembelajaran yang maksimal

7. Keterampilan membimbing diskusi kelompok 3 3 4
dengan model two stay two stray

8. Keterampilan bertanya 2 2 3

9. Keterampilan menutup pelajaran 3 3 4
Jumlah Skor 24 29 34
Kategori Baik Baik Sangat Baik
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Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa
keterampilan guru mengalami peningkatan dari
siklus I, II, Dan siklus III. Dalam pembelajaran,
guru telah menerapkan model two stay two stray
sehingga hal ini sesuai dengan pendapat Rusman

(2010:59) Menyatakan bahwa peranan guru yang

2. Aktivitas Siswa

berkaitan dengan kompetensi guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran salah satunya
adalah memberikan informasi secara lisan
maupun tertulis dengan bahasa sederhana dan

mudah dimengerti siswa.

Tabel 2. Perolehan skor aktivitas siswa siklus I, siklus II dan siklus III

No. Indikator Perolehan Perolehan Perolehan
Aktivitas Siswa skor siklus 1 skor siklus 2 skor siklus 3

1. Kesiapan siswa 2,86 3,2 3,72
dalam belajar

2. Menjawab 2,76 3,14 3,66
pertanyaan

3. Siswa aktif dalam 2,86 3,28 3,69
pembelajaran

4, Siswa aktif dalam 2,83 3,07 3,45
diskusi kelompok

5. Siswa menemukan 2,90 3,1 3,86
pengetahuan dengan cara
berkeliling ke kelompok
lain

6. Siswa mensharing 2,79 3,34 3,66
informasi dan hasil kerja
kelompoknya

7. Siswa aktif dalam 2,93 3 3,48
mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya

8. Siswa 2,93 3,3 3,86
menyimpulkan  materi
yang sedang dipelajari

9. Siswa aktif dalam 2,97 2,93 3,62
mengerjakan soal
evaluasi

Jumlah perolehan skor 25,82 28,44 33

Kategori Baik Baik Sangat

Baik

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa terjadi
peningkatan aktivitas siswa dari siklus I ke siklus
II, dan ke siklus III. Dalam proses pembelajaran
terbukti mempunyai motivasi berprestasi yang

artinya keinginan untuk memperoleh
keberhasilan dan berpartisipasi aktif di dalam
suatu kegiatan pembelajaran (Nani

Rosdijati,dkk, 2010:16).

3. Hasil belajar kognitif

Hasil belajar siklus I nilai rata-ratanya
adalah 72,83 dengan kategori baik dan
ketuntasan klasikal yang dicapai siswa
adalah 68,97% (20 dari 29 siswa mengalami
ketuntasan). Untuk siklus II nilai rata-
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ratanya adalah 83,7 dengan kategori sangat
baik dan ketuntasan belajar klasikal yang
dicapai siswa adalah 86,21% (25 dari 29
siswa mengalami ketuntasan). Dan pada
siklus III nilai rata-ratanya adalah 88,48

dengan kategori sangat baik dan ketuntasan
belajar klasikal yang dicapai siswa adalah
96,55% (28 dari 29
ketuntasan)

siswa mengalami

Tabel 3. Hasil belajar kognitif siswa siklus I, siklus II, dan siklus III

No Pencapaian Data Siklus Data Siklus Data
1 2 Siklus 3

1 Rata-rata 72,83 83,7 88,48

2 Nilai terendah 54 59 61

3 Nilai tertinggi 96 100 100

4 Belum tuntas 31,03% 9,52% 3,45%

5 Tuntas 68,97% 86,21% 96,55%
SIMPULAN DAN SARAN aktivitas siswa sekurang- kurangnya mencapai

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
penerapan model Two Stay Two Stray dengan
video untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
IPS pada siswa kelas IV SDN Ngaliyan 05
Semarang, peneliti dapat menarik kesimpulan
sebagai berikut:

Keterampilan guru mengalami peningkatan
pada setiap siklusnya. Hal ini ditunjukkan dari
hasil observasi pada siklus I diperoleh data
keterampilan guru dalam mengajar memperoleh
skor 24 dengan rata-rata skor 2,67 yang tergolong
dalam kriteria baik. Pada pelaksanaan tindakan
siklus II diperoleh keterampilan guru mendapat
skor 29 dengan rata-rata 3,2 termasuk dalam
kategori baik. Pada pelaksanaan tindakan siklus
III diperoleh data keterampilan guru memperoleh
skor 34 atau dengan rata-rata skor 3,78 termasuk
dalam kategori sangat baik. Keterampilan guru
telah mencapai indikator keberhasilan yaitu
sekurang- kurangnya mencapai kategori baik.

Aktivitas mengalami peningkatan pada
setiap siklusnya. Hal ini ditunjukkan dengan hasil
observasi pada pelaksanaan tindakan siklus I
diperoleh data aktivitas siswa mendapat skor
rata-rata 2,87 dengan kategori baik. Pada rata-
rata skor 3,16 termasuk kategori baik. Pada
pelaksanaan tindakan siklus III diperoleh data
aktivitas siswa dengan rata- rata skor 3,67
termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini
telah mencapai indikator keberhasilan yaitu

kategori baik.

Hasil belajar siswa kelas IV meningkat
setelah kegiatan belajar mengajar menggunakan
model two stay two stray. Pada pra siklus, rata-rata
nilai 59 dengan presentase 41%, siklus I, rata-rata
nilai 72,83 dengan presentase ketuntasan 68,97%.
Pada siklus IT mengalami peningkatan persentase
ketuntasan sebesar 18%. yaitu dari 68,97%.
meningkat menjadi 86,21%. Pada siklus III
presentase ketuntasan meningkat 10,34% yaitu
86,21%. meningkat menjadi 96,55%.
Sehingga persentase ketuntasan hasil belajar

dari

meningkat dari siklus I sebesar 68,97%, siklus II
sebesar 86,21%, dan siklus III sebesar 96,55%.
Rata-rata kelas sudah mencapai indikator
keberhasilan dengan nilai rata-rata kelas 72,83
pada siklusl, nilai rata-rata kelas 83,79 pada
siklus II, dan, nilai rata-rata kelas 88,48 pada
siklus III.

Dengan demikian maka hipotesis dengan
menerapkan model Two Stay Two Stray terbukti
kebenarannya yaitu dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran IPS.

Berdasarkan peneliti  dalam
pembelajaran IPS  dengan

menerapkan model Two Stay Two Stray pada

pengamatan
melaksanakan

siswa kelas IV SDN Ngaliyan 05 Semarang ,
maka peneliti menyarankan sebagai berikut :

a. Model

meningkatkan kualitas

IPS. Maka

Two Stay Two Stray dapat
pembelajaran
bisa

model tersebut

173



Sri Ekowati /Joyful Learning Journal 3 (4) (2014)

digunakan sebagai acuan untuk
pelaksanaan pembalajaran yang lainnya.
b. Hendaknya

pembelajaran,

guru  memilih model
dan media yang

bervariasi  sesuai dengan  materi
pelajaran agar mampu meningkatkan
interaksi siswa dalam pembelajaran

c. Melalui penerapan model Two Stay Two
Stray dapat meningkatkan keterampilan
guru,
berdampak pada peningkatan hasil

aktivitas siswa dan akan

belajar siswa. Oleh sebab itu dalam
dibutuhkan
pendekatan atau model pembelajaran

proses pembelajaran
yang inovatif, salah satunya adalah
model Two Stay Two Stray.
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